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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

َٰٓأيَُّهَا اَ  لََ ءَامَنوُاَ  ٱلَّذِينََ يَ  لكَُم تأَكُْلوَُٰٓ طِلَِ بيَْنكَُم أمَْوَ  ََٰٓ بِٱلْبَ  رَة َ تكَُونََ أنَ إلَِّ َ عَنَ تِجَ  نكُمَْ ترََاض  اَ  وَلََ َۚم ِ إنََِّ َۚأنَفسَُكُمَْ تقَْتلُوَُٰٓ  

ََ اَ بكُِمَْ كَانََ ٱللَّّ رَحِيم   

Artinya:َ “Haiَ orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu 

sesungguhnya Allah adalah MahaَPenyayangَkepadamu.”(QsَAnَNisaَ:29). 

Jumlah bisnis di Indonesia yang melakukan transaksi secara online melalui situs 

web e-commerce menunjukkan perkembangan bisnis online yang sangat pesat. Hal ini 

disebabkan oleh perkembangan bisnis dengan sistem online. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah fakta bahwa sistem online mudah diakses dan dinikmati oleh 

masyarakat Indonesia, termasuk mereka yang tinggal di daerah tersebut. Masyarakat 

Indonesia jelas menginginkan dan membutuhkan adanya sistem online yang dapat 

mereka nikmati dan manfaatkan untuk membantu dan memberikan kemudahan dalam 

memenuhi setiap kebutuhan mereka dengan baik dan tanpa hambatan. 

Shopee.co.id adalah situs e-commerce konsumen ke konsumen (C2C) yang 

paling populer di Indonesia. Chris Feng adalah Chief Executive Officer Shopee, dan 

Shopee co.id pertama kali diluncurkan di Indonesia pada Juni 2015. Berdasarkan riset 

di tahun 2022, sudah lebih dari 100 juta user yang telah mendownload aplikasi shopee, 
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serta memiliki 9 juta ulasan dengan rating yang memuaskan yaitu 4,6 dari 5 bintang. 

(Tamora et.al., 2021) 

Gambar 1.1 

Jumlah Unduhan Aplikasi Shopee 

 

  
Sumber : play store 2023 

 

Di tengah pergeseran pola masyarakat, belanja di tempat perbelanjaan telah 

berubah menjadi lebih efektif dengan belanlja onllinle. Banlyak faktor yan lg memenlgaruhi 

keputusanl unltuk membeli secara onllinle, seperti persepsi risiko, kepercayaanl, danl 

keamanlan l. 

Konlsumenl dalam pemahamanl mereka tenltanlg baranlg atau jasa yanlg akanl 

mereka beli. Dalam kasus inli, para pemasar berusaha menlemukanl faktor-faktor yanlg 

menlenltukanl apakah seseoranlg harus atau tidak melakukanl pembelianl baranlg atau jasa 

tertenltu. Salah satu faktor yanlg dapat memenlgaruhi keputusanl konlsumenl unltuk 

membeli suatu produk adalah persepsi risiko mereka terhadap pembelianl produk atau 

jasa serta kepercayaanl mereka terhadap produk tersebut. Persepsi risiko adalah 

penilaian subjektif seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian dan seberapa 
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khawatirnya seseorang dengan konsekuensi yang ditimbulkan oleh kejadian tersebut 

(Sari HR et al., 2020). Ketika konsumen berbelanja online, mereka cenderung 

merasakan risiko yang lebih tinggi dibanding offline (Akram, 2018). Hal ini karena 

ketika berbelanja online, konsumen tidak dapat menyentuh dan mencoba produk secara 

langsung, sehingga sulit untuk menilai kualitas produk yang akan dibeli. Menurut Cho 

& Lee dalam Susanti & Mulyani (2022), persepsi risiko merupakan penilaian seseorang 

terhadap situasi berisiko, dimana penilaian itu sangat tergantung pada karakteristik 

psikologis dan keadaan orang tersebut. Dengan demikian, apabila seseorang 

melakukan pembelian secara online, maka orang itu harus siap menerima risiko dalam 

kegiatan tersebut. Akibat dari membuat keputusanl adalah pilihanl tenltan lg produk hanlya 

dapat diketahui di kemudianl hari, ketika pelanlgganl harus menlghadapi ketidakpastianl. 

Selama pelanlgganl tahu atau menlyadari bahwa mereka munlgkinl tidak akanl memenluhi 

semua tujuanl pembelianlnlya. 

Variabel yanlg membahas kemudahanl, keamanlanl, kepercayaanl, danl kualitas 

layanlanl e-mail adalah sumber perbedaanl dari penlelitianl sebelumnlya. A.) Studi Ilmiyah 

danl Krishernlawanl (2020) menlemukanl bahwa kemudahanl berpenlgaruh positif danl 

signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl, semenltara studi Yuliawanl et al. (2018) 

menlemukanl bahwa kemudahanl berpenlgaruh nlegatif danl tidak sign lifikanl terhadap 

keputusanl pembelianl. B.) Studi Rafidah (2017) menlemukanl bahwa keamanlan l 

berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. 

Penlelitianl sebelumnlya oleh Piarnla (2014) men lemukanl bahwa sumber inlformasi 

tidak berdampak lanlgsunlg pada keputusan l pembelianl onllinle. Sebaliknlya, hubunlgan l 
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anltara sumber in lformasi, keamanlan l, danl persepsi risiko terhadap keputusanl pembelianl. 

Adinlinlgsih (2018) menlemukanl bahwa persepsi Risiko danl keamanlanl tidak 

mempenlgaruhi keputusanl pembelianl secara onllinle; Baskara danl Hariyadi (2017) 

menlemukanl bahwa keamanlanl tidak mempenlgaruhi keputusanl pembelianl melalui situs 

jejarinlg sosial; danl Rahmadi danl Malik (2016) menlemukanl bahwa persepsi Risiko 

tidak mempenlgaruhi keputusanl pembelianl secara onllinle. Berdasarkanl fenlomenla di atas 

danl perbedaanl hasil penlelitianl sebelumnlya, perlu dilakukanl penlyelidikanl lebih lanljut 

tenltanlg kompon lenl apa yanlg sebenlarnlya dipertimbanlgkanl seseoranlg saat membuat 

keputusanl pembelianl, terutama di pasar Shopee. Penleliti inli kemudianl diberi judul 

Analisis Faktor Risiko, Kepercayaan, Dan Keamanan Dalam Keputusan Pembelian 

Online Di Shopee. 

 

B.   Rumusanl Masalah 

1. Apakah persepsi risiko berpenlgaruh nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl 

pembelianl onllinle di Shopee? 

2. Apakah kepercayaanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl 

pembelianl onllinle di Shopee? 

3. Apakah keaman lanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl 

pembelianl onllinle di Shopee? 

4. Apakah persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl berpenlgaruh signlifikanl 

secara simultanl terhadap keputusanl pembelianl onllinl e di Shopee? 
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C. Batasan l Masalah 

dalam penlelitianl inli hanlya difokuskanl pada variable yanlg meliputi persepsi 

Risiko, kepercayaanl, keamanlanl terhadap keputusanl pembelian l aplikasi 

shopee. 

 

D. Tujuanl Penlelitianl 

1. Unltuk menlgetahui penlgaruh persepsi risiko terhadap keputusanl 

pembelianl onllinl   e di Shopee. 

2. Unltuk menlgetahui penlgaruh kepercayaanl terhadap keputusanl pembelianl 

onllin l   e di Shopee. 

3. Unltuk menlgetahui penlgaruh keamanlanl terhadap keputusan l pembelianl 

onllin l   e di Shopee. 

4. Unltuk menlgetahui penlgaruh persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl 

secara simultanl terhadap keputusanl pembelianl onllinl   e di Shopee. 

 

E. Man lfaat Pen lelitianl 

1.   Manlfaat Teoritis 

Dalam penlelitianl inli dapat dijadikanl sebagai bahanl inlformasi 

unltuk perusahaanl marketplace Shopee agar dapat memahami seberapa 

jauh danl penltinlgnlya peranlanl risiko,kepercayaanl,danl keamanlan l terhadap 

keputusanl pembelian l konlsumenl danl dapat dijadikanl acuanl bagi penleliti 
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menlgenlai faktor apa saja yanlg dapat memberikanl penlgaruh pada 

keputusanl pembelianl pada marketplace Shopee. 

2. Manlfaat Praktis 

Dilakukanlnlya penlelitianl inli diharapkanl dapat memberikanl kritik 

dan l saranl kepada marketplace Shopee sekaligus altern latif solusi dari 

berbagai masalah unltuk diterapkanl oleh perusahaanl Shopee menlgenlai 

bagaimanla agar konlsumenl terdoronlg unltuk melakukanl pembelianl, risiko, 

kepercayaanl, danl keamanlanl dirasakanl konlsumenl. 

 


